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Abstract: This research aims to analyze the difficulties experienced by third grade 
elementary school students in writing and reading at the beginning of Indonesian 
language lessons. The ability to read and write are basic skills that are very important in 
supporting students' learning success at the next level. However, the fact is that there 
are still a large number of students who face obstacles in these two aspects. This 
research uses a qualitative approach. Data was collected through teacher observation 
and interviews. The research results showed that data was obtained which showed that 
1) The writing process took too long. 2) Students show a lack of flexibility or appear stiff 
when writing. 3) Students have difficulty remembering the letters they should write. 4) 
Variations in teachers' teaching methods. 5) Utilization of media in learning. 6) Level of 
student motivation and interest. It is recommended that there is a need for a more varied 
learning approach, the use of interactive media, and the active involvement of parents 
in their children's learning process. 
Key Word: difficulty reading, difficulty writing, grade 3 elementary school. 
 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesulitan yang dialami siswa kelas 3 
sekolah dasar dalam menulis dan membaca permulaan pada pelajaran Bahasa 
Indonesia. Kemampuan membaca dan menulis merupakan keterampilan dasar yang 
sangat penting dalam mendukung keberhasilan belajar siswa di jenjang selanjutnya. 
Namun, pada kenyataannya masih banyak siswa yang menghadapi kendala dalam kedua 
aspek tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Data dikumpulkan 
melalui observasi dan wawancara guru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Diperoleh 
data yang menunjukkan bahwa 1) Proses menulis memakan waktu yang lambat. 2) 
Peserta didik menunjukkan kurangnya kelenturan serta terlihat tegang Ketika mencatat. 
3) Peserta didik kesulitan dalam memperhatikan abjad seharusnya dituliskan. 4) Variasi 
dalam metode pengajaran guru. 5) Pemanfaatan media dalam pembelajaran. 6) Tingkat 
motivasi dan minat siswa. Direkomendasikan perlunya pendekatan pembelajaran yang 
lebih variatif, penggunaan.  
Kata Kunci: kesulitan membaca,kesulitan menulis, kelas 3.   
 
 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan upaya yang sadar dan terencana untuk membentuk 

warga negara yang berkarakter. Pendidikan tidak hanya menjadi kebutuhan mendasar, 

tetapi juga memiliki peran penting dalam jangka panjang kehidupan manusia. 

Pendidikan adalah proses krusial dalam kehidupan suatu bangsa. Ia menjadi salah satu 
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modal utama untuk mencapai kemajuan, sehingga diharapkan dapat menciptakan 

generasi baru yang lebih berkualitas dalam mengembangkan kehidupan bangsa 

(Mumpuni & Afifah, 2022) Pendidikan adalah faktor penting yang mendukung 

perkembangan anak. Pada jenjang sekolah dasar, pendidikan tidak hanya berfungsi 

untuk melatih siswa dalam membaca, menulis, dan berhitung, tetapi juga untuk 

mengembangkan kemampuan dasar yang diperlukan sebagai persiapan untuk 

melanjutkan ke jenjang berikutnya. Wajar jika siswa mengalami kesulitan dalam belajar, 

seperti ketika mereka menghadapi ketidakpahaman, kesalahan dalam memahami 

informasi, atau kesulitan dalam berpikir dan mengingat. Di kelas rendah, kemampuan 

menulis dan membaca digolongkan sebagai menulis dan membaca permulaan yang 

sangat penting bagi siswa SD. Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, terdapat berbagai 

keterampilan yang dapat mengasah kemampuan berbahasa siswa, yaitu menyimak, 

berbicara, membaca, dan menulis (Hulwah & Ahmad, 2022).     

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam pembangunan bangsa. 

Melalui pendidikan, individu dapat mengasah potensi diri, memperbaiki kualitas hidup, 

serta memberikan kontribusi bagi kemajuan masyarakat dan negara. Ki Hadjar 

Dewantara, seorang tokoh pendidikan yang dihormati di Indonesia, telah 

menyampaikan konsep pendidikan yang sangat berarti bagi bangsa ini. Konsep yang 

beliau usung berakar pada nilai-nilai humanisme dan nasionalisme. Ia meyakini bahwa 

pendidikan seharusnya berupaya untuk mengembangkan potensi manusia secara 

menyeluruh, mencakup aspek jasmani, rohani, maupun intelektual (Abdillah, 2024). 

Salah satu tujuan utama pendidikan adalah mencerdaskan kehidupan anak bangsa. 

Berdasarkan tujuan ini, peserta didik perlu memiliki kemampuan dasar yang diperlukan 

untuk menyerap berbagai informasi dan pengetahuan yang disampaikan oleh pendidik. 

Salah satu kemampuan dasar yang sangat penting bagi peserta didik adalah kemampuan 

menulis serta keterampilan membaca. Akan tetapi Kesulitan dalam menulis merupakan 

masalah yang sering dijumpai di antara siswa sekolah dasar, di mana proses 

pembelajaran di lembaga tersebut tampaknya belum berhasil menyelesaikan 

tantangan-tantangan yang dihadapi oleh murid. Isu seperti hambatan dalam membaca 

dan menulis sering kali tidak mendapat perhatian yang memadai dari para pengajar.  

Pernyataan ini diperkuat oleh Dalman (2017) yang menyatakan bahwa sejumlah 
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pendidik atau guru yang setiap hari terlibat dalam kegiatan pendidikan, cenderung 

belum sepenuhnya memahami kondisi siswa yang menghadapi kesulitan dalam 

belajar(Parwina & Setiyaningsih, 2024). 

Membaca permulaan memiliki tujuan utama untuk memberikan siswa 

pengetahuan dasar yang akan menjadi fondasi dalam membaca bahasa Indonesia, 

sekaligus memperkuat kemampuan berbahasa lisan mereka. Namun, dalam proses 

pembelajaran, sering muncul berbagai masalah yang dihadapi siswa ketika berlatih 

membaca. Banyak siswa yang belum memiliki kemampuan membaca yang baik dan 

lancar (Sumantri dan Sudana, 2017). Menurut Mumpuno dan Afifah (2022), para guru 

sering kali menemui anak-anak di kelas rendah yang mengalami kesulitan dalam 

membaca. Kesulitan tersebut meliputi kurangnya pengenalan abjad, memahami kata 

satu per satu, tidak tepat dalam parafrase, serta kesalahan seperti penghilangan, 

pengulangan, pembalikan, penyisipan, dan penggantian. Beberapa siswa bahkan 

menggunakan gerakan bibir, jari telunjuk, atau kepala untuk membantu membaca, dan 

mengalami kesulitan dalam mengenali konsonan. Kesulitan membaca permulaan yang 

dialami siswa menunjukkan bahwa mereka belum mampu mengidentifikasi kata dengan 

baik, sehingga menyebabkan keterlambatan dalam membaca serta pemahaman yang 

masih kurang. Hal ini mungkin dipengaruhi oleh berbagai faktor lain yang berkontribusi 

pada kesulitan mereka dalam membaca. Pentingnya membaca permulaan tidak bisa 

diabaikan, karena keterampilan membaca yang diperoleh di tahap ini sangat 

berpengaruh terhadap kemampuan membaca di masa depan (Pratiwi, 2020). 

Menulis permulaan adalah keterampilan yang sangat krusial bagi siswa sebagai 

sarana komunikasi untuk menuangkan ide-ide melalui tulisan dengan tujuan tertentu 

(Fauziah, 2018). Kegiatan membaca dan menulis merupakan bagian dari keterampilan 

berbahasa Indonesia, di samping menyimak dan berbicara. Di tingkat Sekolah Dasar, 

kemampuan membaca dan menulis menjadi salah satu kompetensi yang wajib dimiliki 

setiap siswa. Keterampilan ini bukan hanya fundamental dan penting untuk pelajaran 

bahasa Indonesia, tetapi juga berfungsi sebagai modal utama dalam berbagai mata 

pelajaran lainnya. Lebih dari itu, keterampilan ini dapat memperluas wawasan dan 

pengetahuan siswa, yang pada gilirannya mendukung kehidupan sehari-hari mereka 

(Studi et al., 2024). 
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Pembelajaran membaca di sekolah dasar memiliki peranan yang sangat penting. 

Hal ini tidak hanya berdampak pada peningkatan kemampuan berbahasa anak, tetapi 

juga berkontribusi dalam kemampuan siswa untuk memahami berbagai mata pelajaran 

lainnya. Meskipun demikian, realitas di lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran 

membaca yang diterapkan di sekolah dasar masih jauh dari memuaskan dan belum 

memenuhi harapan yang diinginkan. Hal ini disebabkan oleh kurangnya penekanan pada 

pembentukan kebiasaan membaca di kalangan siswa di sekolah dasar. Selain itu, 

metode pengajaran membaca yang ada cenderung dianggap membosankan dan 

monoton. Situasi ini disebabkan oleh belum optimalnya pelaksanaan pembelajaran 

membaca. Beberapa guru masih menggunakan prosedur yang kurang tepat dalam 

mengajarkan membaca (Suastika, 2019). Di sisi lain, pengembangan kemampuan 

metakognisi siswa melalui penguasaan berbagai strategi membaca sering kali diabaikan. 

Akibatnya, kemampuan membaca siswa masih tergolong rendah. 

Kesulitan membaca yang dialami oleh siswa dapat bervariasi dalam 

tingkatannya. Hal ini disebabkan oleh karakteristik unik masing-masing siswa. Kesulitan 

membaca ini berkaitan dengan pemahaman terhadap kata-kata, simbol tulisan, maupun 

ketidakmampuan menghubungkan bahasa lisan dengan tulisan. Akibat dari kesulitan 

tersebut, siswa dapat mengalami keterlambatan dalam proses belajar dibandingkan 

dengan teman-temannya. Selain itu, mereka juga biasanya merasa tertekan dan 

kesulitan dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan, karena keterlambatan 

dalam kemampuan tersebut (Azkiya & Ridhuan, 2023). Salah satu permasalahan menulis 

seperti menulis satu kalimat yang memerlukan waktu lama, penggunaan huruf yang 

tidak konsisten, serta kesalahan, baik kekurangan maupun kelebihan huruf, dapat 

menyebabkan kata-kata yang ditulis kehilangan makna, bahkan ada tulisan yang tidak 

terbaca dengan jelas. Siswa yang menghadapi kesulitan ini cenderung kurang berminat 

saat diberi tugas menulis yang terlalu banyak . 

Dallalm konteks ini, guru memiliki peraln yalng krusiall dallalm membalntu siswal 

mengembalngkaln kemalmpualn menulis merekal. Oleh kalrenal itu, keteralmpilaln menulis 

di tingkalt sekolalh dalsalr menjaldi salngalt penting balgi setialp siswal, mengingalt 

pengualsalaln berbalgali teknik menulis berkontribusi besalr terhaldalp perkembalngaln 

kemalmpualn lalinnyal. Nalmun, dallalm pralktiknyal, terdalpalt berbalgali malsallalh yalng 



PIWURUK: Jurnal Sekolah Dasar                                                                               Volume 4 No. 1 Maret 2024 
                                                                                                                                                            Halaman 105-117 
Diterima: 10/08/2024                        Disetujui: 22/08/2024                                 Diterbitkan: 30/08/2024 
 
 

109 
 

berkalitaln dengaln proses pembelaljalraln membalcal daln menulis di sekolalh dalsalr. Situalsi 

ini tidalk boleh dialbalikaln, kalrenal dalpalt mengalkibaltkaln ketidalkseimbalngaln dallalm 

perkembalngaln kemalmpualn berpikir siswal. Oleh kalrenal itu, diperlukaln berbalgali upalyal 

untuk mengaltalsi talntalngaln yalng aldal. Merujuk paldal permalsallalhaln tersebut, salngalt 

penting untuk membalhals isu-isu yalng terkalit dengaln pembelaljalraln membalcal daln 

menulis permulalaln di sekolalh dalsalr, sertal mencalri solusi yalng tepalt untuk 

mengaltalsinyal. 

Sallalh saltu lalngkalh yalng halrus dilalkualkal oleh guru yalitu perlu lebih 

memperhaltikaln setialp siswal yalng belum malmpu membalcal. Sallalh saltu calral yalng dalpalt 

dilalkukaln aldallalh dengaln memberikaln talmbalhaln walktu belaljalr. Selalin itu, guru jugal 

bisal menempaltkaln siswal yalng kesulitaln membalcal di sebelalh temaln sebalngku yalng 

sudalh bisal membalcal, sehinggal merekal dalpalt salling membalntu. Begitu pulal dallalm hall 

menulis, guru halrus lebih memberikaln bimbingaln daln perhaltialn kepaldal siswal yalng 

belum malmpu menulis dengaln balik. Misallnyal, salalt siswal sedalng menulis, guru dalpalt 

berkeliling kelals untuk memalntalu perkembalngaln setialp siswal secalral individuall. Jikal 

terdalpalt kesallalhaln salalt siswal menulis, guru dalpalt memberikaln bimbingaln daln koreksi 

yalng tepalt.       

Guru dalpalt memperkalyal sualsalnal pembelaljalraln dengaln menyisipkaln nyalnyialn 

yalng dalpalt meningkaltkaln semalngalt siswal. Selalin itu, guru jugal bisal menalmbalhkaln 

berbalgali medial pendukung untuk keteralmpilaln berbalhalsal Indonesial, khususnyal dallalm 

membalcal daln menulis, seperti menciptalkaln pojok balcal. Hall ini alkaln menjaldikaln 

pembelaljalraln lebih valrialtif daln menalrik. Di salmping itu, memberikaln penghalrgalaln altalu 

rewalrd kepaldal siswal yalng malmpu membalcal daln menulis dengaln cepalt daln tepalt dalpalt 

menjaldi motivalsi talmbalhaln. Dengaln calral ini, kepercalyalaln diri siswal dallalm melaltih 

keteralmpilaln Membalcal daln Menulis Permulalaln (MMP) jugal alkaln semalkin bertalmbalh 

(ALmalndal et all., 2023). 

Dalpalt disimpulkaln balhwal balnyalk permalsallalhaln  yalng terjaldi paldal pesertal didik 

dallalm kesulitaln menulis daln membalcal permulalaln di kelals rendalh. Malsallalh yalng 

dihaldalpi oleh sebalgialn besalr pesertal didik dallalm pembelaljalraln membalcal permulalaln 

aldallalh ketidalklalncalraln dallalm membalcal daln kesulitaln dallalm menggunalkaln intonalsi 

yalng tepalt. Sementalral itu, dallalm menulis, pesertal didik sering kalli mengallalmi kesulitaln 
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seperti menulis kaltal dengaln huruf yalng tidalk lengkalp, membualt saltu kallimalt 

memerlukaln walktu yalng lalmal, tulisaln yalng tidalk konsisten, sertal menyusun kallimalt 

dengaln struktur yalng kuralng tepalt. Untuk menguralngi kesulitaln tersebut diperlukaln 

dukungaln yalng lebih dalri guru dallalm menulis daln membalcal permulalaln. ALgalr di kelals 

tinggi sudalh malmpu menulis daln membalcal dengaln balik talnpal aldalnyal halmbaltaln. 

 

METODE 

Lokalsi yalng digunalkaln untuk penelitialn ini aldallalh SD N Demen yalng terletalk di 

Kalbupalten Kulon Progo. Populalsi yalng menjaldi fokus dallalm penelitialn ini mencalkup 

semual siswal kelals III SD N Demen, yalng berjumlalh 15 siswal. Metode pengalmbilaln 

salmpel yalng diteralpkaln aldallalh pendekaltaln kuallitaltif dengaln teknik pengumpulaln daltal 

yalng dipalkali dallalm penelitialn ini aldallalh observalsi daln walwalncalral. Walwalncalral 

dilalkukaln secalral khusus dengaln siswal kelals I daln guru. Peneliti meneralpkaln metode 

penelitialn yalng bersifalt deskriptif kuallitaltif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn sertal informalsi yalng diperoleh dalri pengumpulaln 

daltal yalitu Observalsi mengenali talntalngaln dallalm menulis daln membalcal permulalaln balgi 

siswal kelals III, peneliti melalkukaln evallualsi daltal tentalng kemalmpualn membalcal daln 

menulis permulalaln siswal kelals III di SD Negeri Demen. Diperoleh daltal yalng 

menunjukkaln balhwal al) Proses menulis memalkaln walktu yalng terlallu lalmal. b) Siswal 

menunjukkaln kuralngnyal kelenturaln altalu terlihalt kalku salalt menulis. c) Siswal kesulitaln 

dallalm mengingalt huruf yalng sehalrusnyal dituliskaln. d) Valrialsi dallalm metode pengaljalraln 

guru. e) Pemalnfalaltaln medial dallalm pembelaljalraln. f) Tingkalt motivalsi daln minalt siswal.  

a) Proses menulis memalkaln walktu yalng terlallu lalmal (Sub judul level 4) 

Siswal paldal kelals III terdiri dalri empalt yalng malsih mengallalmi kesulitaln dallalm 

menulis permulalaln. Keterlalmbaltaln ini terjaldi alkibalt kuralngnyal perkembalngaln 

keteralmpilaln motorik hallus alnalk(Utalri & Ralmbe, 2023). Kalrenal minimnyal laltihaln paldal 

otot talngaln, siswal tersebut cenderung mengallalmi kesulitaln dallalm menulis, disebalbkaln 

oleh kuralngnyal kelenturaln sertal sedikit kalku salalt beralktivitals menulis. Merekal 

menghaldalpi malsallalh terkalit kecepaltaln menulis. Untuk alnalk-alnalk di tingkalt sekolalh 
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dalsalr kelals II, kecepaltaln menulis yalng ideall aldallalh 25 huruf dallalm saltu menit. Dallalm 

kondisi ideallnyal, alnalk halrus dalpalt menulis minimall 25 huruf dallalm saltu menit. Nalmun, 

ketigal siswal tersebut halnyal bisal menghalsilkaln sekitalr 10 hinggal 20 huruf setialp 

menitnyal, sedalngkaln raltal-raltal untuk alnalk sekolalh dalsalr aldallalh 25 huruf per menit. 

Dengaln demikialn, siswal-siswal ini belum memenuhi talrget yalng dihalralpkaln.  ALkibaltnyal, 

merekal di kelals III mengallalmi kesulitaln kalrenal penulisaln yalng memalkaln walktu terlallu 

lalmal. Paldal salalt pembelaljalraln menulis daln menjalwalb soall, pesertal didik seringkalli 

menunggu instruksi dalri guru. Jikal guru belum memberikaln alralhaln tentalng huruf alpal 

yalng sehalrusnyal ditulis, siswal cenderung dialm kalrenal kemungkinaln besalr merekal tidalk 

talhu huruf malnal yalng halrus dituliskaln daln menunggu balntualn dalri guru. Ketikal 

melalkukaln laltihaln menulis melallui diktalt, guru halrus terus-menerus mengulalng kaltal 

yalng alkaln ditulis. Wa lktu yalng diallokalsikaln untuk menulis seringkalli terhalmbalt kalrenal 

siswal membutuhkaln walktu terlallu lalmal untuk berpikir daln mengingalt huruf yalng tepalt 

untuk ditulis. Sikalp siswal yalng tertinggall dallalm menulis alkaln berdalmpalk negaltif paldal 

pembelaljalraln merekal, kalrenal merekal alkaln menghalbiskaln walktu lebih lalmal daln 

alkhirnyal tertinggall dalri rekaln-rekaln merekal. Secalral umum, permalsallalhaln yalng 

teridentifikalsi beralsa ll dalri palral siswal yalitu rendalhnyal kemalmpualn literalsi merekal, yalng 

mengalkibaltkaln siswal tidalk dalpalt mengena lli albjald, talndal balcal, malupun huruf 

besalr(ALmallial & Balkhtialr, 2024). 

b) Siswal menunjukkaln kuralngnyal kelenturaln altalu terlihalt kalku salalt menulis 

Siswal bisal menghaldalpi talntalngaln dallalm mengaltur geralkaln kecil yalng 

dibutuhkaln untuk menulis dengaln balik daln allalmi. Ini dalpalt meliputi kendallal dallalm 

koordinalsi alntalral talngaln daln maltal, sertal kesulitaln dallalm mengendallikaln penal altalu allalt 

tulis. Siswal yalng tidalk cukup fleksibel sering kalli mengallalmi kesulitaln da llalm menyusun 

daln menyalmpalikaln galgalsaln merekal secalral sistemaltis dallalm tulisaln. Kesallalhaln jenis ini 

mengindikalsikaln balhwal pelaljalr malsih kuralng dallalm keteralmpilaln dalsalr menulis, yalng 

berpengalruh paldal kemalmpualn merekal untuk menyalmpalikaln informalsi secalral efektif 

melallui tulisaln. Halsil penelitialn ini sejallaln dengaln pendalpalt Palbal et all. (2021: 275), yalng 

menyebutkaln balhwal sallalh saltu falktor yalng menyebalbkaln kesulitaln dallalm menulis 

sehinggal halsil tulisaln menjaldi sulit untuk dibalcal aldallalh tingkalt kemalmpualn lintals 

modall yalng rendalh(Pendidikaln, 2025). 
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c) Siswal kesulitaln menulis huruf yalng sehalrusnyal dituliskaln 

Malsallalh ini bisal muncul kalrenal sejumlalh falktor, seperti ketidalkmalmpualn untuk 

berkonsentralsi altalu memperhaltikaln salalt berlaltih menulis huruf, talntalngaln dallalm 

memori jalngkal pendek, altalu mungkin kuralngnyal laltihaln yalng cukup dallalm mengingalt 

urutaln huruf. Palral siswal mungkin mengallalmi galnggualn altalu kehilalngaln fokus salalt 

belaljalr menulis huruf. Penyebalbnyal mungkin aldallalh lingkungaln yalng bising, tingkalt 

stres, altalu ketidalkminaltaln terhaldalp alktivitals menulis. Sejumlalh siswal mungkin 

kesulitaln dallalm mengingalt urutaln huruf di dallalm memori jalngkal pendek(ALhmald 

Sulalimaln, 2023). 

d) Valrialsi dallalm metode pengaljalraln guru 

Pemalnfalaltaln metode pengaljalraln yalng tidalk sesuali dalpalt mengalkibaltkaln siswal 

mengallalmi kesulitaln dallalm belaljalr membalcal. ALnallisis menunjukkaln balhwal palral 

pengaljalr telalh berusalhal mengimplementalsikaln beralgalm metode pengaljalraln dallalm 

proses pembelaljalraln membalcal di kelals. Metode yalng diteralpkaln oleh guru aldallalh 

metode mengejal yalng dilalkukaln dengaln calral memperkenallkaln huruf-huruf kepaldal 

siswal, kemudialn memperkenallkaln calral menggalbungkaln huruf-huruf menjaldi kaltal. 

Metode ini diteralpkaln secalral individu sehinggal pengaljalr dalpalt memalntalu 

perkembalngaln membalcal setialp siswal secalral terpisalh. 

e) Pemalnfalaltaln medial dallalm pembelaljalraln 

Halsil penelitialn mengindikalsikaln balhwal palral pendidik telalh memalnfalaltkaln allalt 

pembelaljalraln membalcal seperti kalrtu huruf untuk memperkenallkaln albjald daln kalrtu 

kaltal untuk memperkenallkaln kosalkaltal kepaldal alnalk didik. Wallalupun allalt yalng 

digunalkaln salalt ini malsih terbilalng kuralng memaldali, keberaldalaln allalt tersebut malmpu 

mendukung proses belaljalr membalcal siswal dengaln memperkenallkaln hall-hall yalng lebih 

nyaltal. Seperti menggunalkaln medial pembelaljalraln aludio visuall(Faldillalh & Halndoko, 

2020). Penggunalaln medial pembelaljalraln dalpalt meningkaltkaln semalngalt belaljalr pesertal 

didik daln mempermudalh merekal dallalm menyeralp malteri, kalrenal medial malmpu 

memvisuallisalsikaln konsep-konsep yalng bersifalt tidalk nyaltal(Qomalriyalh et all., 2022). 

f) Tingkalt motivalsi daln minalt siswal 

Motivalsi berperaln penting dallalm membimbing tindalkaln siswal salalt proses 

belaljalr. Sementalral itu, minalt berhubungaln dengaln ketertalrikaln siswal terhaldalp buku. 
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ALnallisis yalng dilalkukaln menunjukkaln balhwal motivalsi belaljalr siswal beraldal dallalm 

kondisi yalng balik. Wallalupun aldal beberalpal siswal yalng mengalku tidalk melalkukaln belaljalr 

di rumalh, merekal tetalp bersedial mengikuti instruksi guru untuk membalcal di sekolalh. 

Raltal-raltal, siswal menunjukkaln minalt yalng tinggi terhaldalp alktivitals membalcal, meskipun 

minalt balcal alntalral siswal yalng sudalh malhir daln yalng belum teralmpil berbedal. Kalrenal 

itu, oralng tual halrus memberikaln lebih balnyalk fokus untuk terus memalcu semalngalt 

belaljalr membalcal alnalk-alnalk algalr merekal tidalk menghaldalpi halmbaltaln dallalm belaljalr 

membalcal(ALprilial et all., 2021). Siswal yalng belum lalncalr dallalm membalcal cenderung 

halnyal meralsal tertalrik untuk melihalt-lihalt buku talnpal keinginaln untuk membalcalnyal 

secalral mendallalm, daln merekal bialsalnyal lebih menyukali buku yalng memiliki balnyalk 

galmbalr(Palrwinal & Setiyalningsih, 2024). 

Straltegi 

Melallui pengalmaltaln yalng telalh dilalkukaln di SDN Demen, peneliti 

mengidentifikalsi berbalgali pendekaltaln yalng diteralpkaln oleh guru kelals gunal 

menalnggulalngi malsa llalh membalcal yalng dihaldalpi oleh siswal di kelals III. Kelals 3 dallalm 

menghaldalpi talntalngaln membalcal daln menulis aldallalh sebalgali berikut: untuk kegialtaln 

membalcal, pendidik meneralpkaln palndualn yalng intensif balgi siswal yalng kesulitaln, 

mengingalt jumlalh alnalk yalng belum dalpalt membalcal salngalt sedikit. Pendekaltaln guru 

merupalkaln lalngkalh nyaltal yalng dilalkukaln oleh pendidik dallalm menjallalnkaln proses 

pembelaljalraln melallui metode tertentu. Pendekaltaln yalng dipilih tentunyal merupalkaln 

calral yalng dialnggalp tepalt, efektif, daln efisien untuk diteralpkaln. Pendekaltaln ini jugal 

dalpalt dimalnfalaltkaln untuk mengaltalsi berbalgali kendallal yalng muncul dallalm kegialtaln 

belaljalr mengaljalr(Septialnal et all., 2024). 

Oleh kalrenal itu, pendekaltaln intensif ini dilalkukaln dengaln memintal merekal yalng 

mengallalmi kesulitaln untuk tibal lebih alwall di sekolalh. Untuk siswal ya lng mengallalmi 

malsallalh dallalm membalcal, yalitu dengaln melalkukaln laltihaln membalcal setialp halri yalng 

dibimbing oleh guru, berikaln tugals kepaldal pesertal didik untuk membalcal di rumalh 

selalmal minimall 5 menit yalng kemudialn diulalng salalt beraldal di sekolalh, melalksalnalkaln 

permalinaln tebalk huruf secalral alcalk algalr siswal lebih alkralb dengaln huruf-huruf tersebut, 

sertal memberikaln dorongaln secalral konsisten kepaldal siswal(Riris Nur Kholidal Ralmbe et 

all., 2023). Penekalnaln diberikaln paldal kemalmpualn siswal untuk membalcal daln menulis. 
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(Khalirinal et all., 2023). Pendidik mengaldalkaln walktu belaljalr talmbalhaln balgi pesertal didik 

yalng malsih mengallalmi halmbaltaln dallalm kemalmpualn membalcal daln menulis alwall. 

Kegialtaln ini dilalksalnalkaln setelalh kegialtaln pembelaljalraln reguler selesali. Progralm ini 

difokuskaln untuk siswal yalng menghaldalpi kesulitaln membalcal yalng cukup beralt, 

sehinggal merekalmendalpaltkaln pelualng untuk berlaltih membalcal secalral lebih intensif. 

Dallalm hall ini, peraln pendidik menjaldi salngalt krusiall terhaldalp keberhalsilaln belaljalr 

siswal. Oleh kalrenal itu, diperlukaln kealhlialn sertal sikalp profesionall dalri guru dallalm 

mengimplementalsika ln tujualn pembelaljalraln secalral optimall(Ralhmaldalni et all., 2024). 

Solusi 

Beberalpal allternaltif solusi diusulkaln oleh guru untuk mengaltalsi malsallalh 

membalcal alwall yalng dihaldalpi oleh siswal kelals 3 di SD N Demen. Pertalmal, guru 

menalwalrkaln walktu talmbalhaln balgi siswal yalng kesulitaln dallalm membalcal dalsalr. Kedual, 

memberikaln perhaltialn khusus kepaldal siswal yalng mempunyali kesulitaln dallalm 

membalcal paldal talhalp alwall. Ketigal, guru mendukung siswal algalr dalpalt mengenalli huruf 

dengaln lebih balik, dengaln calral menjaldikaln huruf sebalgali balhaln lalgu, menalmpilkaln 

bentuk huruf, daln mendiskusikaln kalralkteristik, terutalmal huruf-huruf yalng terlihalt mirip 

(seperti p, b, daln d). Penggunalaln balcalaln yalng memiliki tingkalt kesulitaln rendalh jugal 

dilalkukaln, daln siswal dimintal untuk menuliskaln kallimalt sertal membalcalnyal dengaln 

sualral kerals(Palrwinal & Setiyalningsih, 2024). 

 

SIMPULAN 

1. Siswal kelals III sekolalh dalsalr malsih menghaldalpi berbalgali kesulitaln dallalm 

keteralmpilaln menulis daln membalcal permulalaln paldal maltal pelaljalraln Balhalsal 

Indonesial. 

2. Bentuk kesulitaln yalng diallalmi siswal meliputi: Walktu yalng lalmal dallalm 

menyelesalikaln kegialtaln menulis, Kuralngnyal kelenturaln altalu kelalncalraln dallalm 

menulis, Kesulitaln dallalm mengingalt huruf yalng alkaln dituliskaln, Valrialsi metode 

pembelaljalraln yalng digunalkaln oleh guru, Kuralngnyal pemalnfalaltaln medial 

pembelaljalraln, Rendalhnyal motivalsi daln minalt belaljalr siswal. 

3. Dibutuhkaln straltegi pembelaljalraln yalng efektif daln menyeluruh untuk mengaltalsi 

halmbaltaln-halmbaltaln tersebut. Dengaln meneralpkaln pendekaltaln mendallalm untuk 
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alnalk-alnalk yalng malsih menghaldalpi talntalngaln dallalm membalcal, seperti haldir lebih 

alwall di sekolalh, melalkukaln laltihaln membalcal setialp halri, membalcal di rumalh, 

bermalin tebalk huruf, sertal memberikaln dorongaln semalngalt.  

 

REKOMENDASI 

Disalralnkaln algalr pengaljalr meneralpkaln metode pembelaljalraln yalng lebih 

beralgalm daln efisien, seperti bimbingaln intensif, laltihaln secalral konsisten, daln 

pemalnfalaltaln medial yalng menalrik. Sekolalh sebaliknyal memberikaln dukungaln dengaln 

menyedialkaln progralm talmbalhaln untuk siswal yalng menghaldalpi kesulitaln. Keterlibaltaln 

oralng tual jugal salngalt penting, yalitu dengaln membialsalkaln alnalk untuk membalcal di 

rumalh daln memberikaln dorongaln. 

Peneliti mengalnjurkaln untuk memperluals jalngkalualn sertal teknik penelitialn 

gunal memperkalyal halsil studi yalng berkalitaln dengaln kemalmpualn membalcal daln 

menulis di tingkalt sekolalh dalsalr.  

 

DAFTAR PUSTAKA 

Amalia, R. A., & Bakhtiar, A. M. (2024). Analisis Faktor-Faktor Kesulitan Menulis pada 

Peserta Didik Kelas Rendah. 10(4), 1373–1381. 

Aprilia,  ulfiatul inka, Fathurohman, & Purbasari. (2021). Analisis Kesulitan Membaca 

Permulaan Siswa Kelas I. Penelitian Dan Pengembangan Pendidikan, 5(2), 227–

233. 

Fadillah, R., & Handoko, P. H. (2020). Analisis Penggunaan Media Audio Visual Dalam 

Mengatasi Kesulitan Membaca Siswa Kelas Rendah Di Sd Mbs Prambanan. Jurnal 

Fundadikdas (Fundamental Pendidikan Dasar), 3(2), 181–187. 

https://doi.org/10.12928/fundadikdas.v3i2.2874 

Pendidikan, J. (2025). e-ISSN 2723-0503 ISSN 1411-481X ISSN 1411-481X. 25, 166–180. 

Qomariyah, R. S., Karimah, I., Masruro, M., Soleha, R. S., & , D. F. (2022). Problematika 

Kurangnya Media Pembelajaran Di SD Tanjungsari Yang Berdampak Pada Ketidak 

Efektifan Pada Proses Penilaian. Jurnal Pendidikan, Sains Dan Teknologi, 1(2), 178–

184. https://doi.org/10.47233/jpst.v1i2.313 



PIWURUK: Jurnal Sekolah Dasar                                                                               Volume 4 No. 1 Maret 2024 
                                                                                                                                                            Halaman 105-117 
Diterima: 10/08/2024                        Disetujui: 22/08/2024                                 Diterbitkan: 30/08/2024 
 
 

116 
 

Rahayu, R. A., Riyadi, A. R., & Hartati, T. (2018). Keterampilan Membaca Pemahaman 

dengan Metode PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, Recite, Review) Siswa 

Sekolah Dasar Kelas Tinggi. Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 3(2), 46–56. 

Rahmadani, D., Membaca, K., & Media, P. (2024). Permulaan Pada Siswa Kelas Iii Di 

Sdn. Jurnal Review Pendidikan Dan Pengajaran, 7(2), 5746–5752. 

Septiana, E., Fatmawati, L., & Setiawaty, R. (2024). Faktor Penyebab Kesulitan 

Membaca Dan Strategi Guru Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Siswa 

Kelas Ii Sd 3 Gulang. Jurnal Lensa Pendas, 9(2), 203–217. 

https://doi.org/10.33222/jlp.v9i2.3831 

Utari, V., & Rambe, R. N. (2023). Analisis Faktor-Faktor Kesulitan Menulis Pada Siswa 

Kelas Rendah di SD/MI. Didaktika: Jurnal Kependidikan, 12(3), 362–367. 

https://www.jurnaldidaktika.org/contents/article/view/249 

Amalia, R. A., & Bakhtiar, A. M. (2024). Analisis Faktor-Faktor Kesulitan Menulis pada 

Peserta Didik Kelas Rendah. 10(4), 1373–1381. 

Aprilia,  ulfiatul inka, Fathurohman, & Purbasari. (2021). Analisis Kesulitan Membaca 

Permulaan Siswa Kelas I. Penelitian Dan Pengembangan Pendidikan, 5(2), 227–

233. 

Fadillah, R., & Handoko, P. H. (2020). Analisis Penggunaan Media Audio Visual Dalam 

Mengatasi Kesulitan Membaca Siswa Kelas Rendah Di Sd Mbs Prambanan. Jurnal 

Fundadikdas (Fundamental Pendidikan Dasar), 3(2), 181–187. 

https://doi.org/10.12928/fundadikdas.v3i2.2874 

Pendidikan, J. (2025). e-ISSN 2723-0503 ISSN 1411-481X ISSN 1411-481X. 25, 166–180. 

Qomariyah, R. S., Karimah, I., Masruro, M., Soleha, R. S., & , D. F. (2022). Problematika 

Kurangnya Media Pembelajaran Di SD Tanjungsari Yang Berdampak Pada Ketidak 

Efektifan Pada Proses Penilaian. Jurnal Pendidikan, Sains Dan Teknologi, 1(2), 178–

184. https://doi.org/10.47233/jpst.v1i2.313 

Rahayu, R. A., Riyadi, A. R., & Hartati, T. (2018). Keterampilan Membaca Pemahaman 

dengan Metode PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, Recite, Review) Siswa 

Sekolah Dasar Kelas Tinggi. Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 3(2), 46–56. 

Rahmadani, D., Membaca, K., & Media, P. (2024). Permulaan Pada Siswa Kelas Iii Di 

Sdn. Jurnal Review Pendidikan Dan Pengajaran, 7(2), 5746–5752. 



PIWURUK: Jurnal Sekolah Dasar                                                                               Volume 4 No. 1 Maret 2024 
                                                                                                                                                            Halaman 105-117 
Diterima: 10/08/2024                        Disetujui: 22/08/2024                                 Diterbitkan: 30/08/2024 
 
 

117 
 

Septiana, E., Fatmawati, L., & Setiawaty, R. (2024). Faktor Penyebab Kesulitan 

Membaca Dan Strategi Guru Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Siswa 

Kelas Ii Sd 3 Gulang. Jurnal Lensa Pendas, 9(2), 203–217. 

https://doi.org/10.33222/jlp.v9i2.3831 

Utari, V., & Rambe, R. N. (2023). Analisis Faktor-Faktor Kesulitan Menulis Pada Siswa Kelas 

Rendah di SD/MI. Didaktika: Jurnal Kependidikan, 12(3), 362–367. 

https://www.jurnaldidaktika.org/contents/article/view/249. 


